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Kebutuhan energi listrik semakin meningkat seiring dengan perkembangan suatu daerah. Untuk itu dilakukanlah penelitian Prakiraan Kebutuhan Energi Listrik Kabupaten Muara Bungo dalam rentang 10 tahun yang akan  datang dengan  menggunakan Metoda Regresi Linier. Tujuan penelitian ini adalah untuk bisa memprediksi berapa jumlah energi yang harus dipersiapkan sehingga mampu melayani kebutuhan energi pada masa yang akan datang yaitu tahun 2017-2026. Perakiraan energi tersebut digunakanlah data-data historis konsumsi energi masa lampau  menggunakan Metode Regresi Linier dengan Microsoft Excel. Dari hasil penelitian didapat kebutuhan energi listrik pada tahun 2017 sebesar 144.886.604,812 kWh, kemudian pada tahun 2026 didapat kebutuhan energi listrik sebesar 303.366.281,453 kWh.











Pertambahan penduduk yang semakin pesat dan diiringi pertumbuhan ekonomi yang  menyebabkan kebutuhan akan tenaga listrik semakin meningkat, sehingga dibutuhkan penyediaan dan penyaluran tenaga listrik yang memadai, baik dari segi teknis maupun ekonomisnnya. Penggunaan tenaga listrik sekarang ini merupakan salah satu kebutuhan penting dalam kehidupan masyarakat dan sering kali dianggap sebagai salah satu tolak ukur taraf  kemajuan rakyat sejalan dengan perkembangan teknologi. Penggunaan listrik merupakan faktor yang penting dalam kehidupan masyarakat, baik pada sektor sosial, rumah tangga, industri, bisnis, komunikasi, kantor pemerintahan dan sebagainya. 
Pertumbuhan kebutuhan konsumsi energi listrik sekarang ini bisa dijadikan acuan untuk bisa memprediksi kebutuhan akan energi listrik pada tahun-tahun yang akan datang. Berdasarkan masalah diatas maka dibutuhkan peramalan atau prakiraan beban energi listrik sepuluh tahun ke depan yang bermanfaat untuk persiapan  fasilitas untuk menjaga kontinuitas pelayanan listik di  PT. PLN (Persero) Regional S2JB Area Muara Bungo Propinsi Jambi untuk masa mendatang.




A.	Prakiraan Kebutuhan energi 

Prakiraan adalah suatu proses memprediksi secara sistematis tentang sesuatu yang paling mungkin terjadi di masa depan berdasarkan informasi masa lalu dan sekarang yang dimiliki, agar kesalahannya ( selisih antara sesuatu yang terjadi dengan hasil perkiraan dapat diperkecil. Prakiraan tidak harus memberikan angka yang pasti tentang kejadian yang akan terjadi, melainkan berusaha untuk mencari jawaban sedekat mungkin yang akan terjadi. [4]
Prakiraan menggunakan data masa lalu dari sebuah variable atau kumpulan variable untuk mengestimasi nilainya dimasa yang akan datang.Prakiraan kebutuhan energi listrik dapat dikelompokkan menurut jangka panjang waktunya menjadi tiga kelompok yaitu :
1.	Prakiraan Jangka Panjang
Adalah prakiraan untuk jangka waktu diatas satu tahun. Dalam prakiraan jangka panjang masalah-masalh makroekonomi merupakan masalah ekstern perusahaan listrik yang merupakan faktor utama yang menentukan arah prakiraan kebutuhan energi.
2.	Prakiraan Jangka Menengah
Adalah prakiraan untuk jangka waktu satu bulan sampai dengan satu tahun. Dalam prakiraan jangka menengah ini yang menjadi faktor penentu utama adalah kemampuan teknis dalam memperluas jaringan distribusi.
3.	Prakiraan Jangka Pendek
Adalah prakiraan untuk jangka waktu beberapa jam sampai satu minggu (168 jam). Faktor yang mempengaruhi jangka pendek adalah cuaca dan suhu udara.
Ada beberapa faktor yang saling mempengaruhi dan mendorong melonjaknya kebutuhan tenaga listrik tersebut antara lain [5] :
a.	Kegiatan ekonomi meningkat
b.	Industri tumbuh dengan pesat
c.	Tingkat kehidupan yang lebih baik, standar hidup yang lebih tinggi, pendapatan perkapita yang terus meningkat memerlukan energi listrik yang lebih banyak
d.	Kemampuan penyediaan pembangkitan dengan kapasitas yang lambat laun bertambah
e.	Kualitas penyediaan daya listrik yang semakin membaik.

B.	Parameter Prakiraan Pertumbuhan Beban Listrik

Dalam penyusunan prakiraan kebutuhan energy listrik ini, parameter-parameter yang diprakirakan  adalah sebagai berikut [4]:
a)	Prakiraan jumlah pelanggan rumah tangga, komersial, publik, dan industri, 
b)	Prakiraan konsumsi energi untuk pelanggan rumah tangga, komersial, publik, dan industri.
c)	Prakiraan kebutuhan energi total yang harus diproduksi dan beban puncak.
	
C.	Klasifikasi Beban
Berdasarkan jenis kegiatan pelanggan, secara garis besar beban dapat diklasifikasikan ke dalam:
a.	Beban sosial, adalah beban pelanggan yang terdiri dari tempat-tempat sosial seperti rumah sakit, sekolah, tempat ibadah, dan sebagainya. Beban puncak umumnya terjadi pada siang hari.
b.	Beban Perumahan, adalah beban yang terdiri dari peralatan-peralatan listrik yang biasa dipakai pada rumah-rumah penduduk. Beban puncak terjadi padamalam hari antara pukul 18.00 – 22.00.
c.	Beban Bisnis atau Perdagangan, adalah beban listrik yang terdiri alat listrik pada pusat perbelanjaan, rumah makan, dan perhotelan seperti kipas angina, AC, pompa listrik dan sebagainya. Kebutuhan terbesar untuk kelompok beban ini biasanya berlangsung antara pukul 08.00 pagi dan sore hari karena pada waktu tersebut beban mulai bertambah dengan bekerjanya lampu-lampu penerangan.
d.	Beban industri adalah beban pelanggan yang terdiri kelompok pabrik atau industri.. Kapasitas daya yang digunakan oleh industri pada umumnya lebih besar dibandingkan dengan yang lainnya. Beban puncak biasanya terjadi pada siang hari karena motor- motor listrik beroperasi pada saat-saat tersebut. 
e.	Beban Kantor Pemerintahan adalah beban yang terdiri dari perkantoran negeri maupun swasta, dimana beban puncak terjadi dari jam 08.00 sampai jam 17.00 wib.





Metode yang dilakukan untuk kebutuhan beban energi listrik pada 10 tahun yang akan datang maka dapat menggunakan model analisis regresi linier sederhana maupun regresi linier berganda. Dimana Penggunaan metode ini didasarkan kepada variabel yang ada dan akan mempengaruhi hasil prediksi. Hal-hal yang perlu diketahui sebelum melakukan prediksi dengan metode regresi adalah mengetahui terlebih dahulu kondisi-kondisi seperti:
a.	Adanya informasi masa lalu
b.	Informasi yang ada dapat dibuatkan dalam bentuk data (dikuantifikasikan)
c.	Diasumsikan bahwa pola data yang ada dari data masa lalu akan berkelanjutan dimasa yang akan datang.
3.1 Metode Regresi Linier

Model  persamaan  regresi  yaitu dengan melakukan penyeleksian terhadap variabel bebas yang ada, sehingga dapat membentuk sebuah model persamaan regresi yang paling ideal. Model persamaan regresi yang dibentuk dapat mencakup semua variabel bebas  yang dianggap penting untuk menjelaskan variabel terikatnya[4].
Untuk menentukan variabel bebas yang akan dimasukkan ke dalam persamaan regresi maka terlebih dahulu ditentukan koefisien korelasi dari semua variabel bebas yang ada terhadap variabel terikatnya. 
Untuk menentukan variabel bebas yang akan dimasukkan ke dalam persamaan regresi maka terlebih dahulu ditentukan koefisien korelasi dari semua variabel bebas yang ada terhadap variabel terikatnya. 
a.	Model persamaan regresi linier pada persamaan (1), bentuk hubungan yang paling sederhana antara variabel X dengan variabel Y adalah berbentuk  garis lurus atau berbentuk hubungan linier yang disebut dengan regresi linier sederhana. [2] Analisis Regresi linier sederhana digunakan untuk memprediksi jumlah penduduk, rasio elektrifikasi, faktor beban, losses, jumlah rumah tangga dan PDRB konstan pada tahun 2017-2026.

Y = a + b X		                (1)

b.	Model persamaan regresi linier berganda berhubungan secara linier antara dua atau lebih variabel independen (X1, X2,..,Xn) dengan variabel dependen (Y). Analisis regresi linier berganda digunakan untuk memprediksi jumlah konsumen energi (sektor sosial, rumah tangga,bisnis, industri dan kantor pemerintahan) sebagai (Y) di Kabupaten Bungo pada tahun 2017-2026. Ditinjau dari (PDRB, losses, faktor beban, jumlah penduduk, jumlah rumah tangga dan rasio elektrifikasi) sebagai X yang telah diprediksi menggunakan analisis regresi linier sederhana dengan menggunakan persamaan (2).
    Y = a + b1X1t + b2X2t........ +nXnt              (2) 
       
Dimana :  
a  =	intercept coefficient atau koefisien    
regresi linier sederhana atau jarak titik          asal atau titik acuan dengan titik potong garis regresi dengan sumbu Y.
b =	slop ecoefficient atau slup yang menunjukkan kemiringan atau kecondongan garis regresi terhadap sumbu X
X =	variabel bebas (tahun yang dicari)
Y =	variabel tak bebas (perkiraan perkembangan jumlah daya listrik tersambung (VA)).

               (3)                               

Kemudian mencari nilai b dengan rumus :

               (4) 			
Seluruh proses perhitungan menggunakan perangkat lunak Microsoft Excel.
Untuk menentukan model persamaan terbaik dilakukan dengan menghitung koefisien determinasi (R2) yang nilainya selalu positif dan bernilai antara nol sampai dengan 1,  koefisien ini sudah cukup baik untuk prediksi jika berada diatas 0,5. Rumus koefisien determinasi pada persamaan (5) :

           (5)                     
	
dimana:
n =  banyaknya data
y =  daya terpakai
t  =  tahun pengamatan 

3.2.Menghitung tingkat pertumbuhan dan rata-rata pertumbuhan

Perkembangan penduduk yang semakin meningkat, menyebabkan kebutuhan akan energi listrik juga semakin meningkat tinggi. Untuk itu perlu dihitung tingkat  pertumbuhan dan rata-rata pertumbuhan dilakukan dengan menggunakan persamaan (6) yaitu rumus [2] :

      (6)

Dimana :
 = X tahun sekarang                        





























Dalam penyusunan penelitian ini, ada berapa data yang diperlukan. Data-data yang diperlukan meliputi data sekunder.











































Untuk mendapatkan nilai a dan b maka menggunakan rumus pada persamaan (7) dan (8) yaitu  :
=
   = - 822527559,1

=
  = 1756549037
Y  = a +  b  . X
     = - 822527559,1 +  1756549037  .  6
     =   9.716.766.661   kWh.







































1	2012	       67.088.138.411 
2	2013	       83.243.072.173 
3	2014	       97.603.972.887 
4	2015	     115.444.435.993 
5	2016	     134.253.943.523 

Untuk mendapatkan Kebutuhan energi tahun 2017-2026 dengan menggunakan persamaan regresi linier maka diperoleh :

Tabel 6.
Prakiraan Kebutuhan Energi Listrik Total Kabupaten Bungo Tahun   2017-2026















Dari hasil penelitian ini dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.	Kebutuhan energi listrik pada PT. PLN (Persero) Regional S2JB Area Muara Bungo dari seluruh sektor mengalami kenaikan setiap tahun, dari hasil peramalan kebutuhan energi listrik diperoleh bahwa kebutuhan energi listrik pada tahun 2026 adalah 303.366.281.453 kWh.
2.	Kebutuhan   energi   listrik   dipengaruhi   oleh   sektor sosial, jumlah penduduk. Kebutuhan energi listrik sektor sosial pada tahun 2026 adalah 25.525.707.991  kWh.
3.	Kebutuhan energi listrik sektor rumah tangga dipengaruhi oleh jumlah penduduk. Kebutuhan energi listrik sektor rumah tangga pada tahun 2026 adalah 134.801.019.125 kWh.
4.	Kebutuhan energi listrik sektor dan bisnis dipengaruhi oleh jumlah pelanggan sektor bisnis. Kebutuhan energi listrik sektor industri dan bisnis pada tahun 2026 adalah 72.443.689.333 kWh.
5.	Kebutuhan energi listrik sektor industri dipengaruhi oleh jumlah pelanggan sektor industri dan bisnis.  Kebutuhan energi listrik sektor industri dan bisnis pada tahun 2026 adalah 38.906.678.808 kWh.
6.	Kebutuhan  energi  listrik  sektor  Kantor Pemerintahan  dipengaruhi  oleh  jumlah penduduk dan kebutuhan energi listrik sektor pemerintahan pada tahun 2026 adalah 27.609186.191 kWh.
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